
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Besar premi tunggal bersih asuransi jiwa unit link dengan opsi surrender lebih mahal diban-
dingkan dengan premi tunggal bersih asuransi jiwa unit link tanpa adanya opsi surrender,
karena pemegang polis mendapatkan hak untuk memberhentikan kontrak asuransi dan akan
tetap memperoleh manfaat.

2. Dalam modifikasi parameter asuransi jiwa unit link dapat disimpulkan bahwa:

• Semakin besar tingkat volatilitas, maka besar premi tunggal bersih yang harus dibayarkan
oleh pemegang polis akan semakin mahal, baik untuk kontrak dengan opsi surrender
maupun tidak. Semakin besar tingkat volatilitas, selisih antara besar premi tunggal
kontrak dengan opsi surrender dan kontrak tanpa opsi surrender semakin besar. Selain
itu, besar persentase perubahan premi selalu lebih kecil dibandingkan perubahan tingkat
volatilitas.

• Semakin besar tingkat suku bunga bebas risiko, maka besar premi tunggal bersih yang
harus dibayarkan oleh pemegang polis akan semakin murah, baik untuk kontrak dengan
opsi surrender maupun tidak. Selain itu, persentase perubahan premi akan semakin kecil
ketika tingkat suku bunga bebas risiko meningkat.

• Semakin panjang jangka waktu atau masa jatuh tempo kontrak asuransi, maka besar
premi tunggal bersih yang harus dibayarkan oleh pemegang polis akan semakin mahal
tetapi besar persentase perubahan preminya akan semakin kecil.

• Semakin besar tingkat garansi surrender, maka besar premi tunggal bersih yang harus
dibayar oleh pemegang polis akan semakin mahal dan besar persentase perubahan
preminya akan semakin kecil. Selain itu, besar perubahan preminya akan semakin besar
ketika tingkat suku bunga minimumnya semakin besar.

• Semakin besar tingkat suku bunga tahunan minimum, maka besar premi tunggal bersih
yang harus dibayar oleh pemegang polis akan semakin mahal dan besar persentase
perubahan preminya akan semakin besar ketika tingkat garansi surrender semakin besar.
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5.2 Saran

Pada skripsi ini sudah dibahas asuransi jiwa unit link dengan opsi surrender untuk tingkat suku
bunga bebas risiko yang konstan. Pengembangan penelitian yang dapat dilakukan dari skripsi ini
adalah pengembangan model untuk asuransi jiwa unit link dengan opsi surrender dengan tingkat
suku bunga bebas risiko yang tidak konstan karena hal tersebut lebih realistis. Dengan menggunakan
tingkat suku bunga bebas risiko yang tidak konstan, maka metode yang dipakai dalam skripsi
ini tidak dapat di implementasikan karena pada skripsi ini digunakan model Black- Scholes yang
mengasumsikan tingkat suku bunga bebas risiko adalah konstan.
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